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Abstrak: latar belakang penelitian ini adalah masalah hasil  belajar siswa saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
gambaran penggunaan metode bermain peran terhadap peningkatan hasil  belajar  
dalam pembelajaran PKn kelas VI SDN 13 kecamatan Sebangki. Metode 
penelitian yang  digunakan adalah metode deskriftif dengan pendekatan kualitatif. 
Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, dan dokumen hasil belajar. Alat yang digunakan 
adalah lembar observasi dan  soal tes . Penelitian dilakukan dalam dua siklus. 
pada siklus I IPKG 1 sebesar 2,18 dan IPKG 2 sebesar 2,29  kemudian pada siklus 
II IPKG 1 sebesar 3,10 dan IPKG 2 sebesar 3,57.  Sedangkan Pada siklus I hasil 
belajar siswa, siswa yang tuntas 43% dan yang tidak tuntas 57%.  Pada siklus II  
hasil belajar siswa, siswa yang tuntas 82,6% dan yang tidak tuntas 17% . Hal ini 
menunjukan bahwa penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PKn kelas VI SDN 13 Kecamatan Sebangki. 
 
Kata Kunci: Metode Bermain Peran,  Hasil Belajar,  dan PKn . 
 
Abstract: This research background is a matter of learning outcomes of students 
during the learning process takes place. The goal is to get an overview of the use 
of methods play a role to increase learning outcomes in teaching civics class VI 
SDN 13 sub Sebangki. The method used is descriptive method with qualitative 
approach. Form of research is classroom action research. Collecting data using 
observation, and document learning outcomes. The tool used is a matter of 
observation and tests. The study was conducted in two cycles. in the first cycle 
was 2.18 IPKG 1 and 2 of 2.29 IPKG then on the second cycle of 3.10 and IPKG 
1 IPKG 2 of 3.57. While the first cycle of student learning outcomes, students 
who complete 43% and 57% incomplete. In the second cycle students' learning 
outcomes, students who completed 82.6% and 17% incomplete. This shows that 
the use of role-playing method can improve learning outcomes of students in the 
sixth grade Civics Sebangki SDN 13 districts. 
 
Keywords: Methods Role Playing, Learning Outcomes, and Civics. 
 
 
alam proses pelaksanaan pembelajaran, pengembangan kemampuan 
berkomunikasi yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi 
sikap saling menghargai harus perlu secara terus menerus dikembangkan di dalam 
setiap event pembelajaran. Pandangan yang sudah berlangsung lama yang 
D 
menempatkan pembelajaran sebagai proses transfer informasi atau transfer of 
knowledge dari guru kepada siswa semakin banyak mendapat kritikan, 
penempatan guru sebagai sumber informasi menempatkan siswa sebagai individu 
yang dinamis, akan tetapi lebih sebagai obyek pasif sehingga potensi-potensi 
keindividualnya tidak dapat berkembang secara optimal.  
Pelaksanaan demokrasi di Indonesia Pada proses pemilihan umum 
(pemilu) dan pemilihan kepala daerah (pilkada) pada pelajaran PKn merupakan 
wujud demokrasi Pancasila dalam kehidupan bernegara, pemilu dan pilkada 
merupakan sarana pelaksanaan asas kedaulatan dalam negara Republik Indonesia 
yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
Pada kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung dikelas  metode 
pembelajaran sanggat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran siswa, 
berdasarkan pengalaman yang di hadapi guru di sekolah pada pembelajaran proses 
pelaksanaan demokrasi Indonesia, guru masih melakukan kebiasaan mengajar 
dengan pengunaan metode yang tidak efektif, metode yang di gunakan pada 
proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dari 
metode yang digunakan tersebut proses pelaksanaan pembelajaran menjadi 
membosankan bagi siswa.  
Dari kesalahan pemilihan metode pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Siswa kurang memahami penjelasan, kemudian  berdampak pada hasil 
belajar siswa yang rendah, dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru terbukti pada saat siswa diberi pertanyaan siswa  tidak bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, terlihat bahwa siswa kurang  
memahami penjelasan yang disampaikan, pada saat akhir pelajaran guru 
memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk menggukur sampai dimana 
pemahaman siswa menggenai materi pembelajaran yang disampaikan, dari lima 
(5) butir soal evalusai yang diberikan oleh guru masih ada siswa yang belum bisa 
menjawab soal-soal pertanyaan yang diberikan. 
Melalui pembelajaran pelaksanaan Demokrasi Indonesia para guru dapat 
menggunakan metode sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 
menggunakan metode bermain peran  metode yang melibatkan antara dua siswa 
atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa melakukan peran masing-masing 
sesuai dengan tokoh yang akan iya lakoni/perankan, mereka berinteraksi sesama 
dan melakukan peran terbuka dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
memerankan sehingga menemukan kemungkinan masalah yang akan dihadapi 
dalam pelaksanaan sesungguhnya. Dalam pengunaan Metode Bermain Peran 
dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, kemudian siswa 
akan menggalami pengalaman langsung  dan dapat  membuat proses pembelajaran 
lebih menarik, siswa akan lebih bersemaggat dalam proses pembelajaran di kelas.  
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan  
menggunakan Metode bermain peran, untuk membantu siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan guru. Bermain peran digunakan dalam pembelajaran 
dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa mampu memahami dan 
menghayati berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan seharai-hari. Dalam 
bermain peran, siswa mendapat kesempatan untuk menghayati situasi tertentu dan 
kemudian dituntut bertindak sesuai dengan peranya. Hal ini sesuai dengan 
pembentukan nilai dan sikap agar mampu bertoleransi (bersikap positif) terhadap 
situasi, seseorang harus menghayati situasi tersebut. 
Masalah umum dalam penelitian ini ialah, apakah dengan menggunakan 
metode bermain peran dapat meninggkatkan hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran pelaksanaan demokrasi Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. 
Sub-sub masalah sebagai berikut : 1.Bagaimana kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode bermain peran pada Sekolah 
dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. 2 Bagaimana 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan 
metode bermain peran untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
pelaksanaan demokrasi Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan 
Sebangki Kabupaten Landak .3 Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran 
pada materi pelaksanaan demokrasi Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. 
Tujuan secara umum penelitian ini bertujuan untuk  mendapatkan 
kejelasan tentang penggunaan metode bermain peran dapat meninggkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran pelaksanaan demokrasi Indonesia kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 13 
Tujuan penelitan secara khusus :1.Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru meyusun RPP dengan menggunakan metode bermain peran 
pada materi pelaksanaan demokrasi Indonesia dalam pembelajaran PKn kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak.2.Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode bermain peran pada materi pelaksanaan demokrasi 
Indonesia dalam pembelajaran PKn kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan 
Sebangki Kabupaten Landak.3Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode bermain peran pada materi pelaksanaan 
demokrasi Indonesia dalam pembelajaran PKn kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi proses 
pelaksanaan pendidikan disekolah (1)Guru ,(a)Untuk memberikan pemahaman 
bagi guru dalam memilih metode pembelajaran yang harus sesuai dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan.(b)Menambah wawasan untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan metode bermain peran(2)Siswa Memberikan 
pemahaman dan pengalaman langsung bagi siswa pada proses pelaksanaan 
pembelajaran didalam kelas menggenai materi pembelajaran yang disampaikan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Menurut Badruli Martati (2010:16) 
merupakan bidang studi yang bersifat multiriset dengan konteks lintas bidang 
keilmuan. Namun secara filsafat, bidang studi ini memiliki objek kajian pokok 
ilmu politik, khususnya konsep demokrasi politik (political democracy) untuk 
aspek hak dan kewajiban (duties and right  of citizen). Berdasar pada objek kajian 
pokok inilah berkembang konsep Civics yang secara harfiah diambil dari bahasa 
latin civicus, yang artinya  warga negara pada zaman yunani kuno, kemudian 
secara akademis diakui sebagai embrio civic education. 
Menurut Badruli Martati (2010:16) Secara metodologis PKn sebagai suatu 
keilmuan merupakan pengembangan salah satu dari lima tradisi social studies 
yakni transmisi kewarganegaraan (citizenship transmission).Dalam konteks 
pembelajaran PKn khususnya pada jenjang pendidikan dasar menurut Udin.S 
Winata Putra (2008:1.7) seyogyanya dikembangkan sebagai pranata tatanan 
sosial-pedagogis yang kondusif atau memberi suasana bagi tumbuh kembangnya 
berbagai kualitas pribadi siswa. Kualitas pribadi ini sangat penting karena akan 
menjadi bekal untuk berperan sebagai warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab, dengan sikap dan perilakunya dilandasi oleh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, kesehatan, ilmu, kecakapan, 
kreativitas, dan kemandirian.Pembelajaran PKn harus berfungsi sebagai wahana 
kurikuler pengembangan karakter siswa, dengan demikian yang berintikan 
pengakuan dan penghormatan terhadap hak dan kewajiban serta keharmonisan 
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang tertib, adil, dan berkeradaban. 
Menyadari betapa pentingya peran PKn dalam proses pembudayaan dan 
pemberdayaan siswa sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan, 
pembangunan kemauan, dan pengembangan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran maka dengan melalui PKn sekolah perlu dikembangkan sebagai 
pusat pengembangan wawasan, sikap, dan keterampilan hidup dan berkehidupan 
yang demokratis untuk membangun kehidupan demokrasi.  Dalam aktivitas 
kehidupan manusia sehari-hari menurut Aunurrahman (2012:33) hampir tidak 
pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan 
aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu.Pembelajaran 
menunjuk kepada aktivitas menurut Anurrahman (2012:33-34) yang berbeda, 
namun keduanya bermuara pada tujuan yang sama. Pembelajaran berupaya 
merubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, menjadi siswa terdidik, 
siswa yang belum memiliki pengetahuan. Demikian pula siswa yang memiliki 
sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan eksistensi dirinya 
sebagai pribadi baik atau positif, menjadi siswa yang memiliki sikap kebiasaan 
dan tingkah laku yang baik.Dalam pengertian dapat dikatakan bahwa PKn 
menurut Badruli Martati (2010;36-37) salah satu bidang kajian yang 
mengembangkan misis nasional untuk mencerdaskan kehidaupan bangsa 
Indonesia melalui koridor “Valued-based education “ konfigurasi atau kerangka 
sistemik PKn dibagun atas dasar paradigma sebagai berikut:(a)PKn secara 
kurikuler dirancang sebagai subjek pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi individu agar menjadi warga negara Indonesia yang 
berakhlaq mulia, cerdas, partisipasif, dan bertanggung jawab.(b)PKn secara 
teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifat kongfluen atau saling 
berpenetrasi dan terintergrasi dalam konteks subtansi ide, nilai konsep, dan moral 
pancasila, kewarganegaraan dan demokratis, dan bela negara.(c)PKn secara 
programatik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang menenkankan pada isi 
yang mengusung nilai-nilai (content embedding values) pengalaman belajar 
(learning experinces) dalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan tuntutan hidup bagi warga negara 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sebagai penjabaran 
lebih lanjut dari ide, nilai, konsep, dan moral pancasila, kewarganegaraan yang 
demokratis, dan bela negara. tujuannya digariskan dengan tegas,’’ adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.(a)Berpikir secara keritis, 
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. Berpartisipasi 
secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta antikorupsi.(b)Berkembang secara 
positif dan demokratis untuk membentuk didri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa 
lainnya.(c)Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam pecaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi .Dalam Lampiran Permendiknas No 22 Tahun 2006 dikemukakan 
bahwa Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945.PKn secara teoristik menurut Badruli Martati (2010:37) dirancang 
“sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling berpenetrasi dan terintegrasi 
dalam konteks subtansi ide, nilai konsep, dan moral pancasila, kewarganegaraan 
yang demokratis, dan bela negara”.Pengertian metode adalah menurut Wina 
Sanjaya (2006:145) cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang dtelah disususn dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara optimalMetode 
pembelajaran menurut Hamdani (2011:77-78) dalam era industrialisasi, bangsa 
Indonesia bertekad untuk mengembangkan budaya belajar menjadi prasyarat 
berkembangnya budaya ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Akan tetapi, 
dalam mengembangkan budaya tersebut perlu diupayakan dan diwujudkan cara 
dan bentuk belajarr yang diterapkan. Hal ini karena secara tersirat, pesoalan-
persoalan itu seharusnya menjadi rujukan dalam membahas masalah-masalah 
belajar.Pertimbangan pokok dalam menentukan metode pembelajaran terletak 
pada keefektifan proses pembelajaran. Tentu saja orientasinya pada siswa belajar 
secara optimal. Jadi metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya 
berfungsi sebabagi bimbingan belajar dan memungkinkan setiap individu siswa 
dapat belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-masingSetiap metode 
pembelajaran menurut Hamdani (2011:82) mempunyai keunggulan dan 
kelemahan masing-masing. Tidak ada suatu metode pembelajaran pun yang 
dianggap ampuh untuk segala situasi, namun tidak ampuh untuk situasi 
lain.Menurut  Hamdani jenis-jenis Metode Pembelajaran diantaranya 
adalah:Ceramah, Tanya jawab,Diskusi (Diskusi kelompok),Demontrasi dan 
Eksperimen,Tugas belajar dan Resitasi,Kerja Kelompok,Bermaian 
Peran/Sosiodrama (Role Playing),Pemecahan masalah (Problem Solving),Sistem 
regu,Karyawisata (FIeld-trip),Manusia sumber (Resource Person),Survei 
masyarakat,Simulasi,Studi kasus,Tutorial,Curah gagasan,Studi bebas,Kelompok 
tanpa pemimpin,Latihan (drill),Latihan kepekaan.Model pembelajaran bermain 
peran menurut Martinis Yamin (2012:30-31) dalam pembelajaran (Role Playing) 
merupakan salah satu pembelajaran kreatif dan inovatif model baru dalam 
pemecahan masalah pembelajaran. Peran (Role) bisa diartikan sebagai cara 
seseorang berperilaku dalam posisi dan situasi tertentu, (Role Playing) sebagai 
suatu sebagai suatu metode pembelajaran merupakan tindakan yang dilakukan 
secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kolompok didalam kelas, suatu 
masalah diperagakan secara singkat sehingga siswa bisa mengenali tokoh yang 
diperankanya. Bermain peran menurut Atwi Suparman (1997:92) digunakan 
dalam pembelajaran dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih menumbuhkan kesadaran dan kepekaan sosial serta sikap positif, di 
samping menemukan alternatif pemecahan masalah. Dengan perkataan lain, 
melalui Bermain Peran, siswa diharapkan mampu memahami dan menghayati 
berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari;Menurut Hamdani 
ada 4 keuntungan metode bermain peran diantaranya yaitu(1)Siswa bebas 
mengambil keputusan dan berekpresi secara utuh(2)Permainan merupakan 
penemuan yang mudah dan dapat digunakan dalam situasi dan waktu yang 
berbeda(3)Guru dapat mengevaluasi pemahaman setiap siswa melalui pengamatan 
pada saat melakukan permainan(4)Permaianan merupakan pengalaman belajar 
yang menyenangkan bagian.  
Menentukan masalah,Membuat persiapan peran,  Memilih tokoh masing-
masing pemeran,. Membangun susasana yang diinginkan atau suasana 
sesunguhnya yang    terjadi Purwanto (2013:44) menjelaskan hasil belajar dapat 
dijelaskan dengan memahami dua kata  yang membentuknya, yaitu ’’ hasil ’’ dan 
’’ belajar ’’, pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. 
Purwanto (2013:45) mengungkapkan hasil belajar merupakan perolehan 
dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Purwanto (2013:46) hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan 
pendidikannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam pelaksanaan penelitian perlu menggadakan metode yang akan 
digunakan dalam penelitian tersebut. Metode adalah suatu cara atau suatu ilmu 
yang dilakukan suatu kegiatan penguraian, pengelolaan dan penyajian data yang 
dilakukan dengan cara yang teratur dan terencana untuk memecahkan suatu 
masalah atau persoalan untuk mengembangkan dan menguji suatu kebenaran 
dalam ilmu pengetahuan. 
Dalam rencana  penelitian tindakan kelas ini metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskritif. Metode deskritif merupakan prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
sunjek/objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagimana adanya.Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Menurut Suharsimi Arikunto dkk (2007:104) Pada intinya PTK 
merupakan suatu penelitian yang akar permasalahanya muncul di kelas, dan 
dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan memperhatikan kondisi tersebut 
tampak bahwa guru dapat melaksanakan penelitian yang sumber masalahnya 
diangkat dari kegiatan nyata dikelasnya. Langkah-langkah dalam penelitian 
tindakan kelas/PTK menurut Suharsimi Arikunto dkk (2007:17-18) perencanaan 
dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, di mana, oleh siapa, dan 
bagaimana. Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu mengenakan tindakan kelas. 
Pengamatan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat sebetulnya 
sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan 
tindakan karena seharusntya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan 
berlangsung pada waktu yang sama. Penelitian yang dilakukan bersifat 
kolaboratif/kolaborasi dalam penelitian ini peneliti dan kolaborator atau teman 
sejawat sesama guru bekerja sama dalam proses pelaksanaan penelitian, dalam 
penelitian kolaborasi pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, 
sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses 
tindakan adalah peneliti, yang dinilai oleh kolaborator guru/teman sejawat. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki 
Kabupaten Landak, khususnya bagi siswa kelas VI semester I (ganjil) Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Guru sebagai peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
Pelaksanaan Demokrasi Indonesia bagi siswa kelas VI semester I (ganjil) Sekolah 
Dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. Siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak yang 
berjumlah 23 orang, terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa 
perempuan berjumlah 11 orang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas/PTK 
menurut Suharsimi Arikunto dkk (2007:17-18) 
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LAPORAN PTK 
Perencanaan 
Tahap Perencanaan Kegiatan yang disiapkan peneliti dan guru kolaborasi 
berkerja sama dalatahap perencanaan  ini antara lain: menetapkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, membuat  RPP, menggunakan metode bermain 
peran, menyiapkan materi pembelajaran Pelaksanaan Demokrasi Indonesia 
menyiapkan media pembelajaran, dan  membuat alat observasi.Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini peneliti melakukan pembelajaran di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak  dengan guru kolabolator yaitu Bapak 
Aken, S.Pd dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermaian 
peran  materi Pelaksanaan Demokrasi Indonesia. Tahap PengamatanTahap 
pengamatan atau observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru kolaborasi. Pengamatan dilakukan ketika guru sedang 
melakukan tindakan.Selama kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas, 
guru kolaborasi melakukan pengamatan baik terhadap siswa maupun guru peneliti 
yang melaksanakan tindakan. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan format 
yang telah disepakati dan disiapkan pada saat perencanaan tindakan yakni IPKG I 
dan IPKG II dan Lembar Nilai siswa. Tahap Refleksi  Pada siklus ini 
peneliti melihat hasil belajar siswa dalam pelajaran masih belum maksimal karena 
masih ada  siswa yang di bawah KKM. Untuk perbaikan, peneliti menyusun 
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II. Data berupa skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran 
pada Sekolah dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak.Data 
berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode bermain peran untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran pelaksanaan demokrasi Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 
Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak.Data berupa hasil belajar siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran untuk 
menigkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pelaksanaan demokrasi 
Indonesia kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 Kecamatan Sebangki Kabupaten 
Landak.Tehnik pengumpul data pada pelaksanaan penelitian ini  Observasi 
langsung, pengukuran pada pelaksanaan pembelajaran dikelas. Lembar observasi 
untuk tehnik observasi langsunng lembar observasi untuk guru dan siswaDan tes 
untuk tehnik  pencermatan dokumen dengan teknik ini mengumpulkan hasil tes  
yang digunakan oleh guru untuk menilai hasil belajar setelah proses pembelajaran. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
komparatif, yaitu membandingkan nilai, siklus I dan  siklus II. Berdasarkan 
perbandingan nilai tersebut, juga akan diketahui perbandingan ketuntasan klasikal  
setelah siklus I dan setelah siklus II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
IPKG I yang terdiri dari aspek yang diamati (A) perumusan tujuan 
pembelajaran dengan rata-rata skor 2,00 (B) pemilihan dan peroganisasian materi 
ajar dengan ratarat skor 2,225, (C) Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 
dengan rata-rata skor 2,33, (D) skenario / kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 
2,00 dan (E) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata skor 2,33 skor total 
(A+B+C+D+E)=10,91 Kemampuan merencanakan Pembelajaran SIKLUS I rata-
rata = 2,18 
Guru kolabolator mengoservasi peneliti dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, berupa IPKG II yang sudah disiapkan dari aspek yang diamati (I)  pra 
pembelajaran dengan skor rata-rata 3,00 (II) kegiatan awal / pendahuluan dengan 
skor rata-rata 3,00 (III) kegiatan inti pembelajaran yang terdiri dari (A) 
penguasaan materi pembelajaran dengan rata-rata 3,5, (B) pendekatan / strategi 
pembelajaran dengan skor rata-rata 3,40, (C) Pemanfaatan media pembelajaran / 
sumber belajar dengan skor rata-rata 3,67, (D) Pembelajaran yang memicu dan 
memilihara ketertiban peserta didik dengan skor rata-rata 3,5, (E) kemampuan 
khusus pembelajaran di SD dengan skor rata-rata 2, dan (IV) penutup dengan skor 
rata-rata 3,00. Jadi skor (A+B+C+D+E) 17,07 dan total skor (I+II+III+IV) 12,41 : 
Skor total / 8 = 3,10  jadi skor rata-rata IPKG II 3,10. 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Siklus I. 
NO         NAMA SISWA    NILAI KETERANGAN 
TUNTAS TIDAK 
TUNTAS 
 1 Andreas  40    
 2 Anitalia 20    
 3 Amelia  40    
44    4 Aratius  20    
 5 Bela sapira  60    
 6 Dadang  20    
 7 Doni siswanto 80    
 8 Guan  80    
 9 Hervantius Adian 40    
10 Kalista Dita  60    
11 Lia  40    
12 Laosan  40    
13 Misnawati  60    
14 Melianus Anen 20    
15 Polon    20    
16 Reni  60    
17 Sengo  40    
18 Serius Yosua 20    
19 Swingli  60    
20 Tarina Gundut 40    
21 Vebri Irawan Candra 80    
22 Peronika Lala 80    
23 Putri  80    
 Rata-rata 47,8   
 Jumlah   10 13 
 porsentase  43% 57% 
Tabel 4.3 dan di atas menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 10 
orang atau 43%, yang belum tuntas sebanyak 13 orang atau 57% dengan rata-rata 
47,8. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 80 sedangkan nilai terendahnya 
adalah 20. 
Hasil dari observasi dari IPKG I kurangnya  kemampuan guru atau peneliti 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan hasil rata- rata skor  IPKG I 
2,18. Ketidaksesuaian dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran untuk  
IPKG II dengan skor rata-rata 2,29. Dan juga dengan hasil belajar siswa dilihat 
dari lembar hasil belajar masih banyak siswa yang di bawah KKM atau tidak 
tuntas.siswa yang tuntas hanya 10 orang siswa yang tuntas (43%/) dan siswa yang 
tidak tuntas  sebanyak 13 orang siswa (57%). Kekurangan yang muncul pada 
siklus I ini akan diperbaiki untuk tahap selanjutnya yaitu pada siklus II. 
Dalam proses belajar mengajar berlangsung guru kolabolator mengobservasi 
peneliti, dengan lembar observasi yang sudah disiapakan yang berupa IPKG I dan 
IPKG II, apakah dalam IPKG I peneliti benar-benar mampu menyusun rencana 
kegiatan pembelajaran. 
Dalam IPKG I aspek yang diamati (A) perumusan tujuan pembelajaran 
dengan rata-rata skor 3,6, (B) pemilihan perorganisasian materi ajar dengan rata-
rata skor 3,75, (C) pemilihan sumber belajar / media pembelajaran dengan rata-
rata skor 3,33, (D) skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata skor 3,75, (E) 
penilaian hasil belajar dengan rata-rata skor 3,33. Total skor (A+B+C+D+E) 
17,76 , jadi skor rata-rata IPKG I 3,10 . 
         Untuk  observasi yang sudah disiapakan berupa IPKG II guru kolabolator 
mengobsever apakah peneliti sesesuai melaksanakan lembar IPKG II , dalam 
lembar observasi IPKG II aspek yang diamati (I) Pra pembelajaran dengan rata-
rata skor 3, (II) kegiatan awal / pendahuluan dengan rata-rata skor 3, (III) kegiatan 
inti pembelajaran yang terdiri dari (A) penguasaan materi pembelajaran dengan 
rata-rata skor 3,5,  (B) pendekatan / strategi pembelajaran dengan rata-rata skor 
3,28, (C) pemanfaatan media pembelajaran / sumber belajar dengan rata-rata skor 
3,7 (D) pembelajaran yang memicu dan memilihara ketertiban peserta didik 
dengan rata-rata skor 3,5,  (E) kemampuan khusus pembelajaran di SD dengan 
rata-rata skor 3,  (IV) Penutup dengan rata-rata skor 3. Total skor ( A+B+C+D+E) 
16,38 dan total skor (I+II+III+IV) 25,98. Skor total : 8 = 3,57, jadi skor rata-rata 
IPKG II 3,57. 
Setelah proses pembelajaran selesai peneliti memberikan evaluasi untuk 
melihat hasil belajar siswa  Perolehan Hasil Belajar siswa setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II. 
Tabel  2 Hasil Belajar Siswa Siklus II. 
NO         NAMA SISWA    NILAI KETERANGAN 
TUNTAS TIDAK 
TUNTAS 
1 Andreas  60    
2 Anitalia  40    
3 Amelia  80    
4 Aratiua  80    
5 Bela Sapira 80    
6 Dadang  80    
7 Doni Siswanto 100    
8 Guan  80    
9 Hervantius Adian 80    
10 Kalista Dita 80    
11 Lia    80    
12 Laosan  80    
13 Misnawati  100    
14 Melianus Anen 40    
15 polon   40    
16 Reni  80    
17 Sengo  40    
18 Serius Yosua 60    
19 Swingli  60    
20 Tarina Gundut 80    
21 Vebri Candra Irawan 100    
22 Peronika Lala 100    
23 Putri  80    
 Rata-rata 75,7   
 Jumlah   19 4 
 porsentase  82,6% 17% 
 
Bahwa siswa yang tuntas sebanyak 19 orang atau 82,6%, yang belum tuntas 
sebanyak 4 orang atau 17% dengan rata-rata 75,7. Nilai tertinggi yang dicapai 
siswa adalah 100 sedangkan nilai terendahnya adalah 40. 
 
Pembahasan 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru pada siklus I skor rata-rata 2,18 dan 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru  pada Siklus II dengan skor tara-rata 3,57 
terjadi pengingkatan 1,39. melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I 
dengan skor rata-rata 2,29 dan penilaian Kinerja Guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dalam siklus II dengan skor rata-rata 3,10.dengan 
peningkatan  0,81. Hasil rekapitulasi antar siklus pada tabel 4.7 menunjukkan 
adanya  peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, terlihat nilai rata-rata siklus I 47,8 dan siklus II menjadi 75,7 
dengan selisih 27,9. lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 atau tabel 
Rekapitulasi kemampuan guru merancang pembelajaran. 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 pada Siklus I dan Siklus II 
NO Aspek yang Diamati Siklus 
I 
Siklus 
II 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan rumusan 2 3 
2 Kelengkapan cakupan rumusan 2 4 
3 Kesesuaian cakupan kompetensi dasar 2 4 
 Rata-Rata Skor A 2,00 3,67 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar   
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 2 4 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 2 4 
3. Ketentuan dan sistematika materi 3 3 
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 2 4 
 Rata-Rata Skor B 2,24 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran   
1. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran. 
 
2 
 
4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan materi pelajaran. 
 
2 
 
3 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik. 
3 3 
 Rata-Rata skor c 2,25 3,33 
D Skenario/kegiatan pembelajaran   
1. Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 2 3 
2 Melakukan apersepsi untuk mengkaitkan materi 
pelajaran 
2 4 
3. Melakukan pembelajaran dengan media realita  2 4 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memberikan contoh    keuntungan dan kerugian dari 
pengaruh globalisasi. 
2 4 
 Rata-Rata Skor D 2 3,75 
E. Penilaian Hasil Belajar   
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 
2. Kejelasan prosedur penilaian 2 3 
3. Kelengkapan instrumen 2 4 
 Rata-Rata Skor E 2.33 3,33 
 Total Skor (A+B+C+D +E) 10,91 17,83 
 Skor rata-rata IPKG I 2,18 3,57 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
pada Siklus I dan Siklus II 
NO Aspek yang Diamati Siklus 
I 
Siklus 
II 
I.  PRA PEMBELAJARAN   
1 Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran 2 3 
2 Memeriksa kesiapan peserta didik 3 3 
 Rata-Rata Skor I 2,5 3 
II Kegiatan Awal / pendahuluan   
1 Melakukan kegiatan apersepsi 3 3 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan 
2 3 
 Rata-rata skor II 2,5 3 
III Kegiatan inti pembelajaran   
A Penguasaan materi pembelajaran   
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 3 3 
2 Mengaikatkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
2 4 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki 
belajar 
2 3 
4 Mengaikan materi dengan realitas kehidupan 3 4 
 Rata-rata skor A 2,5 3,5 
B Pendekatan / strategi pembelajaran   
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 
2. Guru membagi siswa menjadi kelompok masing-
masing kelompok terdiri dari 6 atau 7 orang siswa, 
sekaligus menentukan ketua kelompok. 
2 4 
3.  Menunjukkan media (boneka berbie, kue donat, dan 
minuman isatonik) 
2 3 
4.  Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 3 4 
5.  Secara berkelompok siswa diminta berdikusi 
tentang keuntungan dan kerugian dari pengaruh 
globalisasi. 
2 3 
6.  Ketua kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
2 3 
7. Guru meluruskan kesalahpahaman mengenai 
diskusi setiap kelompok 
2 3 
 Rata-rata skor B 2,14 3,40 
C.  Pemanfaatan media pembelajaran/sumber 
Belajar 
  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media 
2 4 
2.  Menghasilkan pesan yang menarik 1 3 
3.  Menggunakan media secara efektif dan efisian 3 4 
  Rata-rata Skor C 2 3,7 
D Pembelajaran yang memicu dan memilihara 
ketertiban peserta didik. 
  
1 Menumbuhkan partisifasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran 
2 4 
2.  Merespon positif partisifasi peserta didik 2 3 
3.  Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, peserta 
didik, dan sumber belajar 
2 4 
4.  Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 
didik 
2 4 
5.  Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif 
2 3 
6.  Menumbuhkan kecerian dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar 
2 3 
 Rata-rata Skor D 2 3,5 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD   
1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)   
 a. Menerapkan pembelajaran PKn melalui 
pembelajaran langsung 
2 3 
 b. Meninterasikan keterampilan bertanya 
jawab dengan media realia 
2 3 
 c. Menciptakan iklim kelas yang demokratis 
dan memberikan contoh yang baik 
2 3 
 Rata-rat skor E 2 3 
IV PENUTUP   
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
2 3 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2 3 
3. Melaksanakan tidak lanjut 2 3 
 Rata-rata skor IV 2 3 
 Total skor ( A + B + C + D + E ) 10,85 17,07 
 Total skor ( I + II + III + IV ) 9.14 12,41 
 Skor Rata-rata IPKG II 2,29 3,10 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
peningkatan hasil belajar siswa, dengan metode bermain peran pada pembelajaran 
PKn di kelas VI SDN Negeri 13 kecamatan Sebangki maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut:(1)Perencanaan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan metode barmain peran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
13  kecamatan Sebangki Landak menggunakan IPKG I mengalami peningkatan 
pada siklus I 2,18  dan siklus II menjadi 3,57 dengan peningkatan pemerolehan 
3,39. (2)Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan metode 
bermain peran di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 13 kecamatan Sebangki Landak 
menggunakan IPKG II juga mengalami peningkatan yaitu pada siklu I 2,29 dan 
menjadi 3,10 dengan peningkatan 0,81. (3) Hasil belajar siswa siklus I dengan 
rata-rata skor 47,8 dan siklus II menjadi 75,7 dengan peningakatan 27,9. 
 
Saran 
         Berdasarkan data hasil penelitan yang diperoleh oleh peneliti, peneliti dapat 
mengemukakan saran sebagai berikut.(a)Penggunaan metode bermain peran 
dalam pembelajran pendidikan kewarganegaraan di sekolah untuk meningkatkan 
hasil belajar yang baik.(b)Dari hasil penelitan yang diteliti sangat diharapkan 
dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam upaya memperbaiki strategi 
pembelajaran di SD Negeri 13 kecamatan Sebangki karena dengan metode 
bermain peran terbukti dapat mengngkatkan hasil belajar siswa.(c)Guru 
memberikan sikap yang baik atau memberikan penghargaan pada setia siswa 
sehingga dapat memacu siswa untuk  lebih berani memberikan ide atau pendapat 
dalam kegiatan proses belajar mengajar.(d)Kreatifitas sangat dituntut dalam 
proses pembelajaran, sehingga guru harus di tuntut juga kreatif dalam 
memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar.(c)Bekerjasama sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
untuk mengingkatkan keberhasilan siswa. 
Dalam mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran agar bisa memperoleh pemahaman dan pengetahuan, 
sehingga mendapatkan hasil belajar yang meningkat, khususnya hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan. 
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